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PENYEMBAHAN YANG BERKENAN

Yohanes 4:23-24 “Tetapi saatnya akan datang dan sudah tiba sekarang, bah-
wa penyembah-penyembah benar akan menyembah Bapa dalam roh dan 
kebenaran; sebab Bapa menghendaki penyembah-penyembah demikian. 
Allah itu Roh dan barangsiapa menyembah Dia, harus menyembah-Nya dalam roh 
dan kebenaran.”
	 Pertemuan Yesus dengan perempuan Samaria adalah pertemuan yang sangat 
penting karena menghasilkan beberapa pernyataan Yesus yang sangat penting. Per-
tama, Yesus menyatakan karunia Allah yakni air hidup yang akan melepaskan da-
haga permanen bagi siapapun yang meminumnya. Yesus menyatakan diri sebagai 
sumber air hidup yang memberi kepuasan abadi karena air hidup itulah yang mengi-
si kekosongan sebagai syarat utama untuk dapat membangun hubungan dengan 
Allah. Kedua, Yesus menyatakan diri sebagai Tuhan yang mengetahui kehidupan 
perempuan itu walaupun perempuan Samaria itu menutupi atau merahasiakannya. 
Perempuan Samaria itu pun membuat pengakuan bahwa Yesus adalah Tuhan dan 
nabi. Tak sampai disitu saja, perempuan Samaria itu mengungkapkan hal yang dia 
ketahui yaitu orang Samaria menyembah di atas gunung sedangkan orang Yehuda 
menyembah di Yerusalem. Pada saat itu Yesus menyatakan “Kamu menyembah yang 
tak kamu kenal, sedangkan kami menyembah yang kami kenal” (Yohanes 4:22). Ti-
dak sampai disitu saja, Yesus berkata “Tetapi saatnya akan datang dan sudah tiba 
sekarang bahwa penyembah-peyembah benar akan menyembah Bapa dalam roh 
dan kebenaran; sebab Bapa menghendaki penyembahan yang demikian” (Yohanes 
4:23). 
	 Menyembah dalam roh dan kebenaran mengandung pengertian bahwa umat 
harus menyembah dengan sungguh-sungguh sampai kepada kedalaman hati, jiwa 
dan benar sesuai dengan firman Tuhan karena firman Tuhan dan Kristus adalah kebe-
naran itu. Kemudian pernyataan bahwa Allah adalah Roh menjelaskan bahwa Dia ti-
dak dibatasi ruang dan waktu, sehingga umat dapat menyembah Tuhan di mana saja 
dan kapan saja. Jadi penyembahan yang berkenan kepada Allah adalah penyemba-
han dalam roh dan kebenaran. Artinya penyembahan yang dilakukan dengan sung-
guh-sungguh  kepada alamat yang benar yaitu Allah yang adalah Roh dan kita kenal 
dalam nama Tuhan Yesus Kristus. Perlu juga ditandaskan bahwa penyembahan yang 
berkenan kepada Allah harus pula datang atau dilakukan para penyembah-penyem-
bah yang benar. Penyembah yang benar adalah mereka yang hidup dalam kebenaran 
dan kebenaran sejati ada di dalam hidupnya. Penyembahan dan penyembah tak ter-
pisahkan. Jadi penyembah dan penyembahannya haruslah selaras hidup benar dan 
dalam kebenaran. (MT)
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	 Kisah Rut dan Naomi terjadi pada zaman Hakim-hakim. Alasan Elimelek mem-
bawa keluarganya meninggalkan Betlehem dan pergi ke Moab adalah karena terjadi 
kelaparan yang hebat di Betlehem. Tetapi sikap Elimelek pergi ke Moab dipandang 
sebagai suatu kesalahan atau lebih jelasnya sebagai sikap tidak setia kepada Allah 
yang selalu melindungi orang yang setia kepadanya. Kematian Elimelek dan kedua 
anaknya dianggap sebagai suatu akibat ketidaksetiaannya. Tetapi faktanya Naomi 
tetap setia dan berhasil memberi dampak yang baik kepada 2 orang menantunya. 
Naomi bahkan berhasil membawa menantunya Rut ke Betlehem sebagai seorang pu-
tri Moab yang membuat keputusan tegas mengikuti imannya. Kalimat-kalimat yang 
dinyatakan Rut dalam keputusannya untuk mengikuti iman mertuanya sungguh san-
gat menakjubkan. 

	 Naomi adalah sosok seorang yang setia. Menjadi istri yang setia dan juga seo-
rang umat beriman yang setia. Kesetiaan kepada suamilah yang membawa ke negeri 
Moab dan kesetiaannya kepada Allahlah yang membuatnya kembali ke Betlehem, 
setelah kematian suaminya dan 2 orang anak laki-lakinya yang sudah kawin dengan 
putri Moab, Rut dan Orpa. Rut berketetapan hati ikut Naomi ke Betlehem. Kisah yang 
sangat dramatis ini menjadi sesuatu yang sangat inspiratif bagi semua pengikut Kris-
tus. Allah akan tetap memperhatikan orang yang setia karena Dia berkuasa memakai 
orang lain untuk memperhatikan Naomi. Alkitab berulang-ulang mewujudkan bah-
wa Allah dengan kasih dan kuasa-Nya berkerja dalam segala sesuatu demi ke-
baikan umat-Nya dalam menghadapi berbagai kesulitan.
 
	 Lagipula sangat jelas bahwa Naomi berhasil juga menyalurkan kasih Allah kepa-
da Rut sehingga Rut berkeputusan menghisabkan diri menjadi umat Allah menganut 
iman mertuanya. Rut mewujudkan imannya kepada Allah melalui rasa hormat dan 
kasihnya yang sungguh-sungguh kepada mertuanya. Rut sadar bila dia terus mengi-
kuti mertuanya tentu akan kehilangan kesempatan untuk meraih masa depannya. 
Sebagai seorang janda kembang Rut tentu lebih baik berada di Moab. Tetapi ternyata 
betul juga bahwa siapa saja kehilangan masa depan demi imannya kepada Allah jus-
tru dia akan memperoleh masa depan yang cerah. (MT)

RUT DAN NAOMI Senin, 04 Juli 2022

Sabda Renungan : “Tetapi kata Rut: ”Janganlah desak aku meninggalkan engkau 
dan pulang dengan tidak mengikuti engkau; sebab ke mana engkau pergi, ke situ 
jugalah aku pergi, dan di mana engkau bermalam, di situ jugalah aku bermalam: 
bangsamulah bangsaku dan Allahmulah Allahku” (Rut 1:16)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Rut 1:1-22
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	 Setelah kembali ke Betlehem Naomi dan menantunya Rut kemungkinan besar 
menempati rumah yang ditinggalkan Elimelek itu. Tanah warisan milik keluarga mun-
gkin saja digadaikan kepada orang lain yang bisa ditebus kembali. Tetapi jelas mertua 
yang sudah tua dan menantu seorang janda kembang yang masih muda hidup bersa-
ma dalam menghadapi kesulitan. Rut berinisiatif mencari nafkah dengan memungut 
bulir gandum di belakang pemanen gandum. Dalam hukum usaha pekerjaan yang 
dilakukan Rut ini diizinkan sebagai bagian dari kepedulian orang kaya kepada orang 
miskin. Allah selalu memerintahkan mereka yang berkecukupan berbagi dengan yang 
berkekurangan. Tetapi dari Rut kita belajar supaya yang berkekurangan tidak jadi pas-
if atau malas tetapi berbuat sesuatu tanpa perlu merasa harga diri direndahkan. 
	 Kehidupan Boas yang hidup kaya raya pada zaman hakim-hakim menunjukkan 
bahwa Allah tetap melindungi umat yang setia kepada Allah. Sikapnya memberi 
salam kepada Rut yang disertai perhatiannya kepada Naomi yang masih bagian dari 
keluarga dekatnya menunjukkan bahwa ia adalah seorang pemuda yang takut kepa-
da Allah dan hidup benar serta taat kepada hukum Allah. Kemudian pernyataannya 
kepada Rut sebagai seorang yang berlindung di bawah sayap Allah adalah hal yang 
sangat dalam mengenai hubungan umat dengan Allah. Boas sudah mengetahui bah-
wa Rut adalah perempuan Moab, tetapi dari sikapnya mengikut mertuanya Naomi ke 
Betlehem berarti Rut telah membuat keputusan untuk terhisab menjadi umat Allah. 
Boas dapat memberi penilaian yang sangat positif kepada Rut yang betul-betul ber-
pegang teguh kepada komitmennya. 
	 Hakim-hakim 2:12 ini boleh disimpulkan sebagai ayat kunci dalam kitab Hakim-
hakim ini. Karena dapat mengungkapkan di tengah-tengah kemurtadan nasional ma-
sih tetap ada yang setia. Tentu mereka sangat sedikit tetapi dampaknya sangat besar. 
Dapat juga disimpulkan bahwa kisah Rut ini adalah merupakan fakta pemeliharaan 
Allah dalam perjalanan hidup semua orang yang percaya kepada-Nya. Seperti Abram 
menanggapi panggilan Allah, demikianlah Rut merespon kasih karunia Allah ke-
padanya melalui mertuanya Naomi. Kehadiran Boas telah membuat Naomi mengerti 
bahwa Allah tidak meninggalkannya dan kasih karunia Allah kepadanya sedang 
berlangsung. Boas sebagai keluarga dekat dari Elimelek adalah seorang yang berke-
wajiban meneruskan keturunan Elimelek dan juga berhak menebus semua warisan 
yang ditinggalkan Elimelek. Hal itu adalah bagian ketaatan kepada hukum Allah. (MT)

RUT DAN BOAS Selasa, 05 Juli 2022

Sabda Renungan : “Tuhan kiranya membalas perbuatanmu itu, dan kepadamu 
kiranya dikaruniakan upahmu sepenuhnya oleh Tuhan, Allah Israel, yang di bawah 
sayap-Nya engkau datang berlindung.” (Rut 2:12)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Rut 2:1-23
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BOAS MENEBUS RUT Rabu, 6 Juli 2022

	 Rut mentaati nasehat mertuanya, karena dia adalah seorang menantu yang 
takut kepada Allah, jadi segala sesuatu yang berhubungan dengan standar moral dan 
kebiasaan yang benar dia peroleh dari mertuanya. Kehadirannya dipengirikan Boas 
dan tidur di kaki Boas adalah suatu sikap permohonan untuk dinikahi Boas. Hal itu 
adalah kebiasaan sopan dan terhormat dan tidak ada maksud ke arah seks yang tidak 
pantas. Boas tetap berada di tempat pengirikan untuk menjaga hasil panennya pada 
malam hari. 

	 Boas dan Rut adalah umat yang taat kepada Allah sebab itu mereka tidak melaku-
kan kesalahan bahkan berusaha menjaga kecurigaan orang agar tidak terjadi fitnah. 
Ternyata kehadiran Rut direspon Boas dengan sangat baik. Dari jawaban Boas dapat 
diketahui bahwa Boas pun sudah jatuh cinta kepada Rut terbukti dari kata-katanya 
yang memuji kebaikan hati Rut. Hanya saja Boas mengetahui bukanlah dirinya yang 
paling berkewajiban  untuk menebus Rut karena masih ada keluarga yang lebih dekat. 
Sangat jelas bahwa Boas tidak mau berbuat kesalahan karena bagi Boas membangun 
rumah tangga itu sangat penting, jadi harus dijauhkan dari tindakan-tindakan yang 
melanggar aturan yang berlaku. Boas segera menghubungi keluarga terdekat Elimelek, 
ternyata tidak mau menebus Rut dan segala warisan yang merupakan milik mertua 
dan suaminya. Akhirnya Boas menebus sekaligus memperistri Rut. 

	 Dalam kisah ini terbungkus rapi cara Allah melindungi dan membahagiakan 
umat yang setia beriman kepada-Nya. Alkitab bukan hanya suatu pernyataan teoritis 
pemeliharaan Allah atas umat-Nya. Allah mampu melakukannya karena perkataan 
Allah yang walaupun bersifat teoritis adalah perkataan yang berkuasa. Bahkan per-
kataan atau kalimat yang keluar dari mulut Allah adalah kalimat atau perkataan 
kreatif yang berkuasa mencipta dari yang tidak ada menjadi ada. Cara Allah men-
yatakan pemeliharaan-Nya Melalui sejarah kehidupan setiap orang sangat penting, 
agar berterima bagi setiap orang percaya. Tujuan Allah adalah agar umat-Nya tidak 
pasif saja dalam mengalami pemeliharaan Allah. Umat-Nya harus terus hidup benar 
sesuai firman Allah dan terus menjalani kehidupan melalui karya dan usaha yang 
baik. Lagipula hakekat manusia sejak dicipta adalah berkarya serta menjaga standar 
yang benar dalam berkarya dan menjalani kehidupan selalu dalam persekutuan yang 
benar dengan Allah dan sesama. (MT)

Sabda Renungan : “Lalu katanya: Diberkatilah kiranya engkau oleh Tuhan, ya 
anakku! Sekarang engkau menunjukkan kasihmu lebih nyata lagi dari pada yang 
pertama kali itu, karena engkau tidak mengejar-ngejar orang-orang muda, baik 
yang miskin maupun yang kaya. Oleh sebab itu, anakku, janganlah takut; segala 
yang kaukatakan itu akan kulakukan kepadamu; sebab setiap orang dalam kota 
kami tahu, bahwa engkau seorang perempuan baik-baik” (Rut 3:10-11)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Rut 3:1-18
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	 Menikahi Rut berarti Boas dianggap anak Elimelek karena meneruskan keturunan 
Elimelek dari Mahlon  suami Rut, walaupun dalam silsilah Boas tetaplah anak Salmon. 
Ada yang mengumpamakan Boas merupakan suatu lambang dalam Perjanjian Lama 
yang menebus  Rut seperti Kristus menebus orang percaya  dalam hal memelihara 
kehidupan dari kebinasaan akibat dosa. Kemudian Yesus menebus orang percaya 
agar memperoleh warisan dalam kerajaan Allah. Naomi tidak kehilangan warisannya 
karena sudah ditebus oleh Boas, dan Naomi tetap memperoleh waris kehidupan yang 
berlanjut karena anak Boas, Obed dihisabkan juga menjadi anak Mahlon. Kelahiran 
Obed menjadi kebahagiaan istimewa bagi Naomi yang berhasil mengimpartasikan 
imannya kepada Rut putri Moab yang menjadi menantunya. Sehingga para perempuan 
menyebut Naomi menjadi seorang  yang berbahagia. Tidak mudah perjalanan hidup 
Naomi yang kehilangan suami dan 2 orang anak laki-lakinya yang hampir serentak 
tanpa meninggalkan seorang anak. Tetapi kesetiaannya bersama Rut menantunya 
berhasil membuat sejarah yang  sangat istimewa. 
	 Kitab Rut menjadi sangat penting dimasukkan sebagai bagian penting dalam 
Alkitab. Penting karena mengangkat kisah pemeliharaan Allah kepada orang setia 
yang hidup di tengah-tengah kegelapan karena terjadi kemurtadan menyeluruh 
umat Israel. Allah berkuasa dan berdaulat mengatur aneka peristiwa sehingga 
hidup umat beriman yang setia terpelihara oleh kebaikan dan berkat Allah. Allah 
mengatur dan menghormati keputusan seorang perempuan yang saleh dengan men-
gangkat kehidupannya menjadi bagian dari silsilah panjang yang merupakan salah 
satu yang termasuk dalam keturunan yang melahirkan Yesus. Rut meninggalkan tanah 
air dan kehidupan lamanya yang kafir dan menjadi umat beriman kepada Allah. Rut 
mengalami kehidupan yang sukar, tetapi dia tetap setia kepada Allah dan mertuan-
ya. Keputusan untuk memberi nama Kitab ini Rut adalah sangat tepat. Tentu tidak 
ada salahnya bila memberi nama Naomi atau Boas. Tetapi tentu dengan berbagai 
pertimbangan akhirnya “Rut” lah yang dibuat sebagai nama kitab ini, padahal Rut 
adalah seorang yang berlatar belakang perempuan kafir. Keputusan tepat ini justru 
mengandung pesan bahwa kasih dan kemurahan Allah bukanlah monopoli umat 
Israel, tetapi untuk semua orang. (MT)

KELUARGA RUT Kamis, 7 Juli 2022

Sabda Renungan :  “Lalu Boas mengambil Rut dan perempuan itu menjadi isterinya 
dan dihampirinyalah dia. Maka atas karunia Tuhan perempuan itu mengandung, 
lalu melahirkan seorang anak laki-laki. Sebab itu perempuan-perempuan berkata 
kepada Naomi: ”Terpujilah Tuhan, yang telah rela menolong engkau pada hari ini 
dengan seorang penebus. Termasyhurlah kiranya nama anak itu di Israel” (Rut 
4:13-14)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Rut 4:1-22
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	 Kelahiran Samuel adalah hal yang sangat istimewa, dan sangat jelas ada campur 
tangan Allah dalam dan melalui kelahirannya. Diawali kemandulan Hana istri Elka-
na. Berlanjut dengan istri Elkana yang selalu saja menyakiti hati Hana. Elkana yang 
berpoligami menjadi susah karena istrinya Penina yang melahirkan anak-anak bagi 
Elkana selalu saja menghina dan menyakiti hati Hana yang sudah dinyatakan man-
dul. Kemandulan Hana dipakai Allah dengan cara mempersiapkan Hana melahirkan 
Samuel. Doa Hana yang dikomentari imam Eli di rumah Tuhan termasuk cara Allah 
untuk mempersiapkan imam Eli bersedia menerima dan mengasuh Samuel. Melalui 
kisah ini dapat kita ketahui bahwa kadang-kadang Allah menginginkan umat-Nya 
mengalami kekecewaan agar melaluinya campur tangan Tuhan menjadi nyata. Hana 
membawa kekecewaannya dan situasi hatinya kepada Allah dalam penyembahan 
dan permohonan yang sungguh-sungguh kepada Allah. Permohonan yang disertai 
nazar kepada Allah menunjukkan pengabdiannya yang iklas kepada Allah. Nazarnya 
adalah mempersembahkan anaknya kepada Allah. 
	 Allah mengabulkan doanya, dan Allah menunggu apakah Hana setia kepada 
nazarnya. Hana memberi teladan yang baik kepada orangtua dalam gerejanya. 
Bersedia menyerahkan putra-putri yang sangat dikasihinya untuk pekerjaan Tuhan. 
Semua orangtua yang mendukung dan memberikan dorongan kepada anak-anaknya 
terlibat dalam pelayanan gereja, serta setia terus mendoakan akan sangat berkenan 
kepada Allah. Hana adalah seorang ibu yang sebagian besar hidupnya mengalami 
penghinaan dari Penina dan pandangan buruk publik atas kemandulannya tetap setia 
kepada Allah. Sebab itu Hana dapat diangkat menjadi tokoh teladan sebagai seorang 
ibu yang soleha. Hana menerima kehadiran anaknya sebagai karunia terindah dalam 
hidupnya. Tetapi Hana tidak menahannya melainkan menggenapi nazarnya dengan 
baik. Penyerahan Samuel kepada Allah dalam pengasuhan imam Eli berjalan dengan 
baik. Hana menyerahkan dengan hati yang tulus walaupun berat, tetapi ketaatan 
kepada Allah jauh lebih penting dari perasaannya. Samuel yang baru disapih tentu 
saja tak dapat membantah. Masalah yang cukup berat tentulah pada imam Eli yan 
harus membesarkan seorang anak yang baru disapih. Pada zaman itu anak disapih 
bisa sampai berusia 3 tahun, tetapi tetap saja memberatkan. Tetapi imam Eli sudah 
dipersiapkan Allah sejak menyaksikan Hana berdoa. (MT)

DOA HANA Jumat, 8 Juli 2022

Sabda Renungan : “Untuk mendapat anak inilah aku berdoa, dan Tuhan telah memberi-
kan kepadaku, apa yang kuminta dari pada-Nya. Maka aku pun menyerahkannya kepada 
Tuhan; seumur hidup terserahlah ia kiranya kepada Tuhan.” Lalu sujudlah mereka di sana 
menyembah kepada Tuhan.” (1 Samuel 1:27-28)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 1:1-28
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	 Nyanyian pujian Hana sama dengan nyanyian Maria. Hana merespon pemberian 
Allah dengan pujian syukur dan hal yang sama dilakukan oleh Maria. Dua(2) orang 
perempuan istimewa ini adalah teladan yang baik dan benar merespon pemberian 
dan kasih karunia Tuhan. Ada 3 hal penting yang mereka lakukan dalam menanggapi 
kasih karunia Tuhan yang terkategorikan sebagai standar benar merespon kasih dan 
kebaikan Tuhan. Pertama adalah memuji Tuhan sebagai bentuk pengakuan atas 
kuasa, kedaulatan dan kemutlakan kebenaran janji dan firman Tuhan. Pengakuan 
yang tulus mengalir deras dari mulut Hana dan Maria. Pengakuan tulus dalam bentuk 
kalimat-kalimat yang jelas, mereka sangat tegas menyatakan bahwa Allah berkuasa 
dan berdaulat dan segala janji dan firman-Nya adalah kebenaran yang absolut. Kedua 
adalah menyembah Allah. Hana dan Maria memposisikan diri secara tepat di ha-
dapan Allah. Sebagai ciptaan yang diciptakan Allah segambar dengan-Nya, mereka 
menyembah atau menundukkan diri setunduk-tunduknya dan merendahkan diri ser-
endah-rendahnya di hadapan Allah. Ketiga adalah bersyukur kepada Allah. Bersyukur 
atas suatu fakta yang tak terbantahkan yaitu Allah yang layak disembah adalah Allah 
yang sempurna dalam hal memelihara kehidupan. 

	 Hana dan Maria adalah 2 orang wanita yang menghadapi permasalahan besar. 
Hana bermasalah dengan kemandulannya yang dianggap  sebagai terkutuk dan terus 
menerus mendapat hinaan dari Penina madunya. Secara kejiwaan Hana berada pada 
tekanan, tetapai dia mengaku akan pemeliharaan Allahlah yang membuatnya tetap 
tenang. Untuk pemeliharaan dan penyertaan Allah Hana bersyukur. Maria berma-
salah menerima kenyataan bahwa dia mengandung dari Roh Kudus. Dia bersyukur 
atas karunia Allah yang istimewa kepadanya. Tetapi dalam pandangan umum dia 
adalah seorang wanita yang hamil di luar nikah. Hal ini membuatnya menarik diri 
dari pandangan umum. Tetapi pemeliharaan dan pernyataan Allah yang dialaminya 
membuat Maria tetap bersyukur dan bersukacita di hadapan Allah. Semua orang per-
caya hendaklah meneladani Hana dan Maria. Mempercayai cara-cara Allah bekerja 
dalam dan melalui perjalanan hidup yang terkadang tidak sesuai dengan keinginan. 
Teruslah memuji Tuhan, tetaplah menyembah Tuhan dan senantiasalah bersyukur 
kepada-Nya.(MT)

NAZAR HANA Sabtu, 9 Juli 2022

Sabda Renungan : “Lalu berdoalah Hana, katanya: ”Hatiku bersukaria karena TUHAN, 
tanduk kekuatanku ditinggikan oleh TUHAN; mulutku mencemoohkan musuhku, se-
bab aku bersukacita karena pertolongan-Mu. Tidak ada yang kudus seperti Tuhan, 
sebab tidak ada yang lain kecuali Engkau dan tidak ada gunung batu seperti Allah 
kita.” (1 Samuel 2:1-2)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 2:1-11
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PANGGILAN SAMUEL Minggu, 10 Juli 2022

	 Samuel bertumbuh di tengah keluarga imam Eli, sedangkan putra-putra imam Eli 
Hofni dan Pinehas menjadi imam yang jahat di rumah Allah. Kedua putra imam Eli ini 
menyalahgunakan kedudukan untuk memuaskan keserakahan dan kebejatan moral. 
Rasa sayang imam Eli kepada kedua anaknya membuatnya lalai mendisiplin mereka 
sebagai seorang imam yang harus hidup kudus sesuai standar moral untuk menjadi 
seorang imam sesuai dengan firman Tuhan. Eli menegur anak-anaknya tetapi menegur 
dan mengingatkan saja tidak cukup, tetapi seharusnya sudah harus mengucilkannya. 
Rasa mengasihi anak lebih besar dari mengasihi Allah sehingga boleh dianggap sebagai 
sikap menghina Allah. Firman Allah jelas bila seorang imam melakukan pelanggaran 
moral tidak lagi dapat bertugas sebagai imam atau pelayan di rumah Allah. Pembiaran 
imam Eli kepada anak-anaknya menjadikan mereka semakin mengeraskan hati dan 
makin berani melakukan dosa yang memalukan di hadapan umum. Nasehat imam 
Eli tidak mereka dengarkan lagi, sehingga Allah langsung turun tangan menghukum 
mereka. Imam Eli gagal total memimpin anak-anaknya yang berdampak pada kega-
galannya memimpin umat Israel. 

	 Jadi Eli mengalami kegagalan ganda yaitu gagal sebagai ayah buat anak-anaknya 
dan gagal sebagai pemimpin untuk umat Israel. Tetapi berbeda dalam hal mengasuh 
Samuel. Samuel tidak terpengaruh kepada 2 orang anak imam Eli. Samuel bertumbuh 
menjadi seorang pemuda yang takut akan Allah dalam asuhan imam Eli. Mungkin saja 
imam Eli bisa keras dan tegas dalam mengasuh Samuel. Akibatnya Eli dan keturunannya 
tersingkir dari jabatan sebagai imam untuk selama-lamanya. Mereka tidak menghargai 
karunia yang telah diberikan Allah. Cara menghargai karunia Allah yang paling tepat 
dan benar adalah membangun karakter benar di hadapan Allah. Karunia akan hil-
ang dengan sendirinya bila tidak disertai dengan karakter yang baik dan benar. Bukan 
anak kandung Eli yang menggantikannya menjadi imam sesuai dengan aturan yang 
berlaku, karena anak-anaknya tidak layak. Tetapi imam  Eli masih bisa bersyukur karena 
dia digantikan oleh anak asuhnya Samuel. Samuel muda telah menunjukkan kualitas 
dan kesetiannya, dan imam Eli sudah mengetahui sejak awal. Tentu saja bahwa Allah 
sendirilah yang merencanakan bahwa Samuellah yang menggantikan imam Eli. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Samuel 2:12-36
Sabda Renungan : “Mengapa engkau memandang dengan loba kepada korban 
sembelihan-Ku dan korban sajian-Ku, yang telah Kuperintahkan, dan mengapa en-
gkau menghormati anak-anakmu lebih dari pada-Ku, sambil kamu menggemukkan 
dirimu dengan bagian yang terbaik dari setiap korban sajian umat-Ku Israel?” (1 
Samuel 2:29)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB Di Ruang Laboratorium lantai 1
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

10

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat I Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JULI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

So Kim Lian 01
Julien Wuisang 03
Liana Tjandra 05
Naimiana	     05
Rudy Tanuwidjaja      05
Enny	        10
Juliana                         11
Phoa Lian Hwa Nio      12
Gunawan S                  13
Yolanda Shiren            14
Franky Leanardo	        14
Lisa Tanuwijaya      20
Leo Petrus Ming	     22
Joshua Yulianto H.   22
Heom Kui Moi	    24
Siu Mey	   24
Tan Tjoen Hoa	     24
Anggrina	      27
Pdm. Yunus Rotestu 28
Djuniati	      29
Siti Yulaikah	 31

Harjanto Salim & Vivi Cahyadi 03
Tjong Mei Kim 06
Ivan Dian T & Athalia T 06
James R.S. Liow  &  Julien Wuisang 06
Suhaidi & Herni Offani 21
Sukamto & Oeij Moi Siang 21
Herman Gunawan & Rindia P N 21
Rudianto Sutanto & Mia Herawati 21
Toto Setiawan & Nari 21
Joko Susilo & Yuliani 21
Hanny Darmawan 22
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




